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terima kasih kepada: 

1. Allah SWT, atas hidayah serta petunjuk yang telah diberikan kepada 

praktikan. 

2. Kedua orang tua dan keluarga besar yang telah memberikan doa, 
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3. Bapak Drs. Dedi Purwana, E.S., M.Bus selaku Dekan Fakultas 

Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 
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meluangkan waktu untuk membantu praktikan dalam penulisan laporan 
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membantu dan memberikan ilmu yang bermanfaat selama praktikan 
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Rekan yang telah mengizinkan praktikan untuk melakukan PKL. 

8. Ibu Gabby Budianto, SE., Ak., CPAI selaku Audit Manager KAP Sulaim 

& Rekan serta seluruh karyawan KAP Sulaimin & Rekan yang telah 

banyak membantu praktikan selama pelaksanaan PKL. 

9. Rekan-rekan mahasiswa S1 Akuntansi 2016 Alih Program. 

10. Semua pihak yang tidak bisa disebutkan satu persatu yang  telah 

banyak memberikan bantuan dan motivasi. 

        Dalam penulisan laporan PKL ini, praktikan menyadari bahwa 

laporan PKL ini tidak luput dari kesalahan. Oleh karena itu, kritik dan saran 

yang bersifat membangun sangat praktikan harapkan guna perbaikan 

dimasa mendatang. Semoga laporan PKL ini dapat bermanfaat dan 

memberikan dampak yang positif.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang PKL 

       Kegiatan operasional sehari-hari perusahaan memerlukan tenaga ahli 

internal untuk melakukan pencatatan, penggolongan, dan pengikhtisaran, 

ataupun pelaporan kekayaan yang dimilikinya dengan mengikuti standar 

yang berlaku. Kesalahan penerapan standar akuntansi dalam pencatatan 

kekayaan perusahaan dapat menimbulkan salah saji material yang akan 

menimbulkan kerugian bagi pihak internal dan eksternal perusahaan.  

       Menurut Ikatan Akuntan Indonesia pada PSAK 25 (2017) “Kebijakan 

Akuntansi, Perubahan Estimasi Akuntansi dan Kesalahan”, mengatur 

secara komprehensif pemilihan kebijakan akuntansi, perubahan kebijakan 

akuntansi, perubahan estimasi, dan koreksi kesalahan manajemen dalam 

penerapan standar yang berlaku tujuannya untuk meningkatkan relevansi, 

keandalan, dan daya banding laporan keuangan. Manajemen harus 

bertanggungjawab penuh atas penyusunan dan penyajian laporan keuangan 

perusahaan dan harus sesuai dengan Prinsip Akuntansi Berterima Umum 

(PABU) dalam hal ini sesuai dengan peraturan pelaporan laporan 

keuangan yang berlaku di Indonesia diantaranya Stndar Akuntansi 

Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) dan Pedoman 

Standar Akuntansi Keuangan (PSAK). 
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       Melihat perkembangan ilmu akuntansi terus berkembang berbanding 

lurus dengan kondisi perekonomian perusahaan-perusahaan  yang ada di 

Indonesia, Kantor Akuntan Publik Sulaimin & Rekan dalam menerapkan 

standar akuntansi membutuhkan tenaga kerja yang kompeten agar kegiatan 

operasional dapat berjalan dengan baik. Untuk itu melalui kegiatan Praktik 

Kerja Lapangan (PKL) dari universitas-universitas dapat membantu 

sebuah perusahaan untuk mendapatkan tenaga kerja yang sesuai dengan 

kualifikasi yang diinginkan, jika perusahaan dapat memaksimalkan 

kesempatan dalam mencari tenaga kerja melaui kegiatan PKL. Hal 

tersebut perlu menjadi perhatian khusus, terutama dalam menghadapi 

dunia kerja yang ada pada saat ini. Diperlukan suatu Praktik Kerja 

Lapangan untuk mengasah kemampuan para calon lulusan dari Universitas 

Negeri Jakarta agar mahasiswa mampu menerapkan ilmu yang telah 

dipelajari dalam dunia kerja, memberikan gambaran bagi mahasiswa 

dalam kehidupan bermasyarakat di lingkungan kerja, dan memberikan 

pengalaman yang kelak akan bermanfaat ketika mahasiwa telah lulus dan 

mendapatkan pekerjaan. 

       Memperhatikan akan bertambah ketatnya persaingan di dunia kerja 

saat ini, dan semakin banyak para lulusan-lulusan dari perguruan tinggi 

lain, Program Studi Sarjana Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas 

Negeri Jakarta mengadakan Praktik Kerja Lapangan (PKL). PKL 

merupakan mata kuliah wajib bagi mahasiswa Program Studi Akuntansi 

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta yang memiliki bobot 2 SKS 
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dan untuk memenuhi syarat kelulusan. Selain itu, PKL ini dilaksanakan 

agar mahasiswa mengetahui tentang situasi dan kondisi dunia kerja untuk 

lebih siap menghadapi persaingan dunia kerja yang sesungguhnya. 

       Praktikan menjalankan praktik kerja lapangan di Kantor Akuntan 

Publik Sulaimin & Rekan (KAP SR) yang merupakan salah satu kantor 

akuntan publik yang telah memperoleh izin praktik akuntan publik dan 

telah disahkan oleh Menteri Keuangan. KAP SR bertanggungjawab untuk 

menerapkan prosedur audit pada para kliennya untuk menilai laporan 

keuangan yang dibuat manajemen perusahaan telah bebas dari kekeliruan 

dan telah menerapkan standar akuntansi yang berlaku umum. PKL 

dilaksanakan di kantor akuntan publik tersebut agar praktikan dapat 

mempelajari lebih dalam mengenai bidang pemeriksaan akuntansi (audit). 

Praktikan ditempatkan pada divisi audit sebagai staf junior untuk 

membantu prosedur audit di lapangan. 

       Sebagai kantor akuntan publik dalam menjalankan prosedur audit, 

KAP SR memerlukan tenaga kerja yang memiliki pengetahuan yang 

memadai di bidang akuntansi, baik dalam teori maupun analisis untuk 

dapat menerapkan sikap keragu-raguan, obyektifitas, dan independensi 

terhadap laporan keuangan yang telah dibuat oleh manajemen. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, praktikan tertarik ingin belajar lebih 

dalam lagi pada bidang pemeriksaan akuntansi (audit) dan untuk 

mengaplikasikan ilmu yang didapat pada bangku perkuliahan. 
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        PKL yang merupakan mata kuliah wajib bagi mahasiswa Program 

Studi Sarjana Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 

yang memiliki bobot 2 Satuan Kredit Semester (SKS) sebagai salah satu 

syarat kelulusan juga akan disusul dengan penyelesaian Skripsi, dalam 

menyelesaikan pendidikan Sarjana Akuntansi di Universitas Negeri 

Jakarta. 

B. Maksud dan Tujuan PKL 

1. Maksud diadakannya PKL: 

a. Memperkenalkan dunia kerja yang sesungguhnya, sehingga para 

praktikan yang telah lulus memiliki bekal dan gambaran terhadap 

dunia kerja. 

b. Meningkatkan rasa kedisiplinan yang tinggi guna menciptakan 

keefektifan dalam melakukan pekerjaan. 

c. Untuk menyelesaikan mata kuliah praktik kerja lapangan dan 

persyaratan kelulusan program Sarjana I Akuntansi Fakultas 

Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 

2. Tujuan diadakannya PKL: 

a. Untuk memberikan gambaran dinamika dan kondisi dunia kerja 

agar praktikan siap menghadapi persaingan di dunia kerja. 

b. Untuk mengaplikasikan ilmu yang didapat di bangku perkuliahan 

serta pemahaman yang sebatas teorinya saja akan tetapi juga dapat 

mempraktikan secara langsung. 

c. Meningkatkan wawasan, pengalaman, keterampilan dan rasa 

tanggung jawab kepada praktikan. 
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C. Kegunaan PKL 

1. Kegunaan PKL bagi praktikan : 

a. Meningkatkan kepahaman praktikan mengenai ilmu akuntansi di 

dunia nyata. 

b. Melatih kemampuan praktikan dalam melakukan tugas dan 

tanggung jawab secara tepat. 

c. Untuk membangun kemampuan bersosialisasi praktikan dengan 

kondisi lingkungan kerja yang sebenarnya. 

2. Kegunaan PKL bagi Fakultas Ekonomi UNJ: 

a. Mempersiapkan lulusan yang berkompeten dan mampu bersaing di 

dunia kerja. 

b. Membangun hubungan kerjasama yang baik antara instansi dengan 

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 

c. Memberikan gambaran bagi mahasiswa dalam menghadapi dunia 

kerja yang sebenarnya. 

3. Kegunaan PKL bagi Kantor Akuntan Publik Sulaimin & Rekan: 

a. Adanya mahasiswa yang melakukan kegiatan PKL dapat 

membantu prosedur audit pekerjaan lapangan. 

b. Menjalin kerjasama yang menguntungkan bagi pihak-pihak yang 

terlibat. 

c. Membantu mempersiapkan calon tenaga kerja yang berkualitas 

yang akan memasukin dunia kerja. 
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D. Tempat Praktik Kerja Lapangan 

       Praktikan melaksanakan praktik kerja lapangan di Kantor Akuntan 

Publik. Praktikan ditempatkan pada: 

Nama Instansi : Sulaimin & Rekan 

Alamat Instansi : Jalan KH. Hasyim Ashari No.7, RT.10/RW.20 

Petojo Utara, Gambir, Kota Jakarta Pusat, Daerah 

Khusus Ibukota Jakarta 10130 

Telepon/Fax : 021 633 3071 / 021 632 6624 

       Alasan praktikan melaksanakan praktik kerja lapangan di kantor 

akuntan publik yaitu karena praktikan tertarik pada bidang audit, dalam hal 

ini melakukan pemeriksaan akuntansi seorang auditor perlu melaksanakan 

prosedur-prosedur yang melibatkan bukti audit untuk menemukan fakta 

dan inferensi atas penyajian laporan keuangan. Praktikan ditempatkan 

sebagai auditor junior yang membantu proses kerja lapangan auditor KAP 

Sulaimin & Rekan. 

E. Jadwal dan Waktu Pelaksanaan PKL 

1. Tahap persiapan PKL  

Sebelum melaksanakan PKL, pada tanggal 7 Agustus 2017 praktikan 

mengurus surat permohonan PKL di Biro Administrasi  Akademik dan 

Keuangan (BAAK) yang ditujukan untuk KAP SR. Setelah surat 

permohonan dibuat, praktikan langsung mengajukan surat permohonan 

PKL ke KAP SR. Setelah menunggu selama satu minggu, KAP SR 

memberikan persetujuan untuk praktikan melaksanakan PKL               

di instansi tersebut. 
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2. Tahap pelaksanaan PKL 

Pelaksanaan PKL dimulai pada tanggal 21 Agustus 2017 sampai 

dengan 21 November 2017, yang bertempat di KAP SR selama tiga 

bulan. Praktikan melaksanakan PKL dengan jadwal pada hari Senin – 

Jumat pada pukul 09.00 WIB sampai pukul 18.00 WIB .  

3. Tahap pelaporan PKL 

Praktikan menyusun laporan PKL untuk menyelesaikan mata kuliah 

PKL dan memenuhi syarat kelulusan Program Studi Sarjana I  

Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. Dalam 

menyelesaikan PKL, praktikan dibantu oleh dosen pembimbing yang 

sangat membantu praktikan menyusun laporan PKL. Praktikan 

mempersiapkan laporan PKL pada akhir bulan September 2017 dan 

selesai pada akhir bulan Desember 2017.  



 
 

 

8 
 

BAB II 

TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 

A. Sejarah Singkat Kantor Akuntan Publik Sulaimin & Rekan 

       KAP SR mulai resmi beroperasi pada Mei 2015 berdasarkan 

keputusan Menteri Keuangan No.76/KM.1/2007 Tentang Izin Usaha 

Kantor Akuntan Publik berkantor pusat di Jl. K.H Hasyim Ashari Petojo 

Utara, Gambir, Jakarta Pusat. KAP SR didirikan oleh Vonny Sulaimin dan 

Irwan Setia, keduanya memiliki pengalaman lebih dari 6 tahun dibidang 

audit, keuangan, dan konsultasi bisnis.  

1. Visi Misi 

Visi: 

Terwujudnya Kantor Akuntan Publik yang handal, terpercaya, jujur, 

bermanfaat bagi masyarakat, dan mampu mengatasi permasalahan 

bisnis  klien dengan tetap mengembangkan kompetensi dan intergritas. 

Misi: 

1. Untuk membantu dan memenuhi kebutuhan klien kami dengan 

kompetensi dan intergritas kami. 

2. Untuk membangun hubungan jangka panjang dengan klien kami 

dengan mendengarkan dan memberikan tanggapan atas masalah 

yang mereka hadapi. 

3. Untuk memperkuat bisnis klien kami dengan pengetahuan penting 

agar tercapainya kesuksesan dan kemakmuran bisnis.
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        Pembentukan KAP SR diikuti dengan pembentukan LF Consulting 

yang bertujuan untuk memperoleh pasar/jaringan yang lebih luas terkait 

jasa-jasa keuangan dan perpajakan. Pada pelaksanaan bisnisnya KAP SR 

& LF Consulting menggunakan satu manajemen dalam hal ini, jika 

menjalankan suatu perikatan dengan kliennya, KAP SR menawarkan jasa-

jasa keuangan lainnya kepada klien yang bertujuan untuk percepatan 

pertumbuhan perusahaan baik dalam ukuran bisnis dan pasar.  Jasa-jasa 

yang ditawarkan oleh LF Consulting: 

a. General Tax Consultation 

Layanan konsultasi dan konsultasi tertulis dan lisan, mengenai 

implikasi yang dirasakan dari peraturan dan peraturan pajak yang 

berlaku saat ini. 

b. Tax Compliance Services 

Layanan untuk memproses dan mengajukan kewajiban bulanan wajib 

pajak untuk mengirimkan Surat Pemberitahuan Pajak. 

c. Annual Tax Return 

Layanan untuk memproses dan mengajukan kewajiban tahunan Wajib 

Pajak dalam menyampaikan Surat Pemberitahuan Pajak, termasuk 

Surat Pemberitahuan Tahunan Pajak Penghasilan Badan, Surat 

Pemberitahuan Tahunan Pajak Penghasilan Tahunan dan Surat 

Pemberitahuan Tahunan Pajak Penghasilan. 
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d. Limited Tax Review Services 

Layanan untuk melakukan tinjauan terhadap praktik dan prosedur 

posisi pajak nasabah, mengidentifikasi potensi eksposur terkait dan 

merekomendasikan alternatif yang diambil agar meminimalkan atau 

eksposur tersebut. 

e. Tax Verification 

Layanan untuk memberikan bantuan penuh selama proses verifikasi 

pajak. 

f. Tax Objection and Appeal 

Layanan untuk menyiapkan dan mengajukan surat keberatan ke Kantor 

Pajak terkait masalah sengketa perpajakan. 

g. Tax Planning 

Layanan untuk mempertimbangkan kondisi khusus klien, untuk 

menganalisa dan merekomendasikan alternatif terbaik untuk 

memperbaiki praktik pajak dan prosedur klien saat ini. 

h. Merger Process 

Layanan untuk merekomendasikan dan memproses cara untuk 

meminimalkan beban pajak melalui pemanfaatan fasilitas pajak 

maksimum. 

i. Review Agreement 

Layanan untuk menganalisis kemungkinan implikasi pajak yang timbul 

dengan penandatanganan kesepakatan tertentu. 
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j. Outsource Services 

Layanan untuk menyediakan Sumber daya manusia yangterfokus pada 

bisnis inti mereka.Layanan Akuntansi, sebuah proses pembukuan yang 

komprehensif. Layanan penggajian, proses penggajian menyeluruh dan 

menyeluruh. 

k. Management Consulting 

Layanan untuk mendukung klien untuk memaksimalkan 

kompetensinya, kontrol anggaran dan demi anggaran, analisis harga 

dan biaya, review pengendalian internal, pemodelan keuangan dan 

pengukuran kinerja, dan evaluasi dan desain sistem akuntansi. 

l. In-house training 

Layanan untuk memberikan pajak dan pelatihan keuangan yang 

berorientasi pengguna yang secara khusus merumuskan untuk 

memenuhi kebutuhan spesifik klien. 

2. Penghargaan 

       Penghargaan yang diperoleh oleh KAP Sulaimin & Rekan yaitu 

pada tahun 2015 diberikan predikat Kantor Akuntan Publik Menengah 

Teladan setelah dilakukan pemeriksaan oleh Kementerian Keuangan 

dan telah terbukti dapat menjaga Audit Report, Working Papper, dan 

Supporting Document atas audit yang dilakukan selama lima tahun ke 

belakang dengan kriteria jumlah pegawai 16-20 orang.  
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B. Sturktur Organisasi 

 
Gambar II.1 Struktur Organisasi KAP SR. 

Sumber: HRD KAP SR 

 

1. Managing Partner 

Managing Partner menduduki jabatan tertinggi dalam struktur organisasi 

Kantor Akuntan publik yang  bertanggung jawab atas kelangsungan bisnis, 

hubungan dalam klien dan  secara menyeluruh mengenai auditing. 

Managing Partner menandatangani laporan audit dan management letter, 

dan bertanggung jawab terhadap penagihan fee audit dari klien. 

2. Partner 

Partner menduduki jabatan tertinggi dalam perikatan audit, bertanggung 

jawab atas hubungan dalam klien dan  secara menyeluruh mengenai 
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auditing. Partner menandatangani laporan audit dan management letter, 

dan bertanggung jawab terhadap penagihan fee audit dari klien. 

3. Audit Manager 

Manajer audit bertindak sebagai pengawas audit, bertugas untuk 

membantu auditor senior dalam merencanakan program audit dan waktu 

audit, mereview kertas kerja, laporan audit, dan management letter. 

Manajer audit melakukan pengawasan terhadap pekerjaan beberapa 

auditor senior. Pekerjaan manajer tidak berada di kantor klien, melainkan 

di kantor auditor, dalam bentuk pengawasan terhadap pekerjaan yang 

dilaksanakan para auditor senior, auditor junior, dan auditor semi-senior. 

4. Audit Supervisor 

Supervisor melakukan pengawasan terhadap pekerjaan senior audit dan 

junior auditor, bertanggung jawab untuk mengusahakan biaya audit dan 

waktu audit sesuai dengan rencana, bertugas untuk mengarahkan dan 

mereview  pekerjaan senior audit dan junior audit. Supervisor akan ikut 

melakukan pekerjaan lapangan dalam 1-2 hari kerja.  

5. Audit Senior 

Senior auditor bertindak sebagai ketua tim. Senior auditor melaksanakan 

prosedur audit secara rinci, membuat kertas kerja untuk 

mendokumentasikan pekerjaan audit yang telah dilaksanakan, melakukan 

reporting atas kertas kerja yang telah dibuat. Senior auditor biasanya akan 

menetap di kantor klien sepanjang prosedur audit pekerjaan lapangan 

dilaksanakan.  
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6. Audit Junior / Semi Senior 

Junior auditor dan Semi Senior melaksanakan prosedur audit secara rinci, 

membuat kertas kerja untuk mendokumentasikan pekerjaan audit yang 

telah dilaksanakan. Pekerjaan ini biasanya dipegang oleh auditor yang 

baru saja menyelesaikan pendidikan formalnya di perkuliahan. Dalam 

melaksanakan pekerjaannya sebagai auditor harus belajar secara rinci 

mengenai pekerjaan audit yang dilakukan dan  biasanya akan menetap di 

kantor klien sepanjang prosedur audit pekerjaan lapangan dilaksanakan. 

Pada pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan praktikan ditempatkan pada 

posisi sebagai Audit Junior / Semi Senior. 

C. Kegiatan Umum Kantor Akuntan Publik Sulaimin & Rekan 

1. Audit Financial Reporting 

Layanan untuk melakukan evaluasi penilaian atas kewajaran penyajian 

laporan keuangan dengan memberikan hasil berupa opini yang dilakukan 

melalui proses sistematis untuk mendapatkan dan mengevaluasi bukti 

secara obyektif sehubungan dengan asersi dan tindakan peristiwa ekonomi. 

Audit atas transaksi, catatan akuntansi dan/atau laporan keuangan untuk 

memastikan bahwa transaksi tersebut telah diotorisasi, disajikan dalam 

catatan akuntansi, dan diungkapkan dalam laporan keuangan secara tepat 

dan akurat. 

2. Audit Investigation  

Layanan untuk melakukan pemeriksaan dengan lingkup lebih spesifik  

yang kemungkinan mengandung inefisiensi atau indikasi penyalahgunan 
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wewenang oleh manajemen. Audit Investigation betujuan untuk 

menentukan bagaimana suatu unit mampu mengelola penggunaan sumber 

daya (kekayaan) unitnya secara ekonomis, efektif, dan efisien dalam 

memenuhi misi dan tujuan perusahaan. Pengelolaan sumber daya yang 

dimaksud meliputi prosedur, proses, dan kinerja divisi yang melaksanakan 

fungsi tersebut. 

3. Accounting Review 

Layanan untuk melakukan peninjauan terhadap pencatatan, penggolongan, 

dan pengikhtisaran akuntansi yang dilakukan oleh manajemen serta 

mengajukan jurnal penyesuaian atas kesalahan yang ditemukan.  Hasil 

akhir berupa pernyataan tentang dasar prosedur dan ruang lingkup yang 

memberikan analisis dan ringkasan temuan dan rekomendasi terkait dari 

temuan tersebut 
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BAB III 

PELAKSANAAN PRAKTEK KERJA LAPANGAN 

A. Bidang Kerja 

       Selama kegiatan PKL di KAP SR selama tiga bulan, praktikan di 

tempatkan menjadi Audit Junior / Semi Senior, guna membantu proses 

pembuatan kertas kerja dan draft laporan audit. Praktikan berada dibawah 

bimbingan Audit Manager 2 yang melakukan kerja lapangan audit di 

wilayah Jakarta Timur dan Jakarta Utara. Bidang kerja yang diberikan 

kepada praktikan antara lain: 

1. Membuat permintaan data audit dan draft surat konfirmasi audit klien 

KAP SR. 

2. Membuat draft kertas kerja sesuai dengan akun yang ada pada laporan 

keuangan klien KAP SR. 

3. Merekap utang pajak dan pajak dibayar dimuka klien KAP SR. 

4. Merekap surat perjanjian dan membuat predictive test untuk biaya 

dibayar dimuka klien KAP SR 

5. Melakukan prosedur subsequent awal tahun piutang klien KAP SR. 

B. Pelaksanaan PKL 

       Pada hari pertama PKL, praktikan diberikan arahan oleh Head Human 

Resources Development mengenai lingkungan dan bidang kerja yang ada di 
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KAP SR. Selanjutnya praktikkan di tempatkan di divisi audit. Pada divisi audit 

terdiri dari dua bidang yaitu pemeriksaan akuntansi (auditing) dan tinjauan 

pencatatan akuntansi (accounting review), praktikan di tempatkan pada bidang 

pemeriksaan akuntansi (auditing). 

       Pelaksanaan tugas yang diberikan kepada praktikan tidaklah terlalu berat, 

karena sebelum melakukan pekerjaan, praktikan diberikan pengarahan dan 

bimbingan terlebih dahulu oleh pegawai KAP SR. Pelaksanaan tugas yang 

diberikan kepada praktikan antara lain sebagai berikut: 

1. Membuat draft permintaan data audit dan draft surat konfirmasi audit 

klien KAP SR. 

       Praktikan diberikan tugas untuk membuat  draft permintaan data audit 

dan draft surat konfirmasi audit klien KAP SR. Dalam draft permintaan 

data terdiri dari keseluruhan akun yang terdapat di laporan keuangan yang 

meliputi kas dan bank, piutang usaha dan piutang lain-lain, biaya dibayar 

dimuka, persediaan, aset tetap, utang usaha, utang lain-lain, utang pajak, 

dan modal. Berikut merupakan rincian permintaan data audit: 

a. Laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, dan buku besar. 

b. Buku kas dan rekening koran. 

c. Daftar aset tetap. 

d. Daftar persediaan. 

e. Daftar umur dan daftar rincian utang piutang. 

f. Daftar schedule payment dan daftar rincian utang. 
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g. Surat Pemberitahuan Masa (SPM), Bukti Penerimaan Negara (BPN), 

dan Surat Setoran Pajak (SSP). 

h. Polis asuransi dan perjanjian sewa menyewa. 

i. Akta pendirian dan akta notaris. 

        Sebelum draft permintaan data diberikan kepada klien, draft 

permintaan data dikoreksi terlebih dahulu oleh senior auditor, jika telah 

sesuai lalu draft permintaan data tersebut dikirimkan melalui e-mail 

kepada klien. Berikut langkah-langkah dalam pembuatan draft permintaan 

data audit: 

1. Langkah pertama untuk membuat draft permintaan audit, praktikan 

membuka file dengan nama Contoh_Audit-Data-Request pada 

Microsoft Excel. File tersebut merupakan format standar yang dimiliki 

oleh KAP SR untuk melakukan permintaan data kepada kliennya. Pada 

file tersebut terdapat kolom nama akun, nomor akun, pertanyaan dan 

permintaan data, penanggung jawab, tanggapan klien, dan tanggal 

diterimanya data. 

2. Praktikan mengisi kolom-kolom yang ada pada file tersebut, 

memberikan penomoran pada kolom nomor, mengisi nama akun 

permintaan data pada kolom nama akun, dan memberikan penjelasan 

atas data yang diperlukan dari akun tersebut yang diurutkan 

berdasarkan akun aset lancar, aset tetap, kewajiban jangka pendek, 

kewajiban jangka panjang, dan ekuitas.  
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Tabel 3.1 Daftar kode akun laporan keuangan klien 

Aset Liabilitas & Ekuitas 

1111 Kas dan Bank 2111 Hutang Dagang 

1114 Piutang Dagang 2112 Hutang Pajak 

1115 Piutang lain-lain 2113 Titipan Uang Muka 

1118 Persediaan Barang 2114 BYMH Dibayar 

1119 Biaya dibayar dimuka 3111 Hutang Lain-Lain 

1120 Aset Tetap 4000 Ekuitas 

Sumber: data diolah oleh penulis 

Berikut Data yang diperlukan praktikan untuk masing-masing akun 

laporan keuangan: 

a. Secara umum praktikan memerlukan laporan posisi keuangan, laporan 

laba rugi, buku besar dan audit report tahun 2016 yang bertujuan 

untuk membandingkan antara saldo 1 Januari 2017 menurut laporan 

posisi keuangan dan saldo audit report 31 Desember 2016 serta untuk 

mengetahui pergerakan saldo pada tahun berjalan, jika ditemukan 

adanya perbedaan saldo maka akan dilakukan pengecekan alasan 

terjadinya selisih  dan mendiskusikannya dengan pihak klien atas 

selisih tersebut lalu akan dilakukan jurnal penyesuaian atas selisih 

tersebut dengan persetujuan dari auditor senior.  

 

 

 



20 

 
 

Gambar III.1 Perbandingan saldo akhir audit report & sawal LK. 

Sumber: data diolah oleh penulis 

b. Pada akun kas dan bank praktikan memerlukan buku kas dan rekening 

koran yang bertujuan untuk melakukan prosedur audit membandingkan 

saldo awal, mutasi, dan saldo akhir yang ada pada buku kas dan 

rekening koran telah sesuai dengan dicatat pada laporan posisi 

keuangan. Pencatatan yang ada dalam buku kas dan rekening koran 

untuk membuktikan adanya penerimaan pelunasan piutang, 

pembayaran hutang, penerimaan pendapatan bunga bank, dan 

pengeluaran lainnya. 

c. Pada akun piutang praktikan memerlukan daftar umur piutang dan 

daftar rincian piutang yang bertujuan untuk melakukan prosedur audit 

pengecekan umur piutang yang telah jatuh tempo dan mengetahui 

saldo piutang berdasarkan nama pelanggan. 
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d. Pada akun biaya dibayar dimuka praktikan memerlukan bukti dari 

pembayaran dan dokumen pembantu lainnya seperti perjanjian dan 

invoice yang bertujuan untuk melakukan prosedur audit pengecekan 

nominal, jumlah bulan, periode mulai dan berakhirnya biaya dibayar 

dimuka. 

e. Pada akun persediaan praktikan memerlukan rincian harga persediaan 

dan daftar rincian persediaan yang bertujuan untuk melakukan 

prosedur audit melakukan pengujian perhitungan nilai persediaan dan 

merekonsiliasi rekapitulasi dari rincian persediaan ke buku besar 

persediaan. 

f. Pada akun aset tetap praktikan memerlukan daftar aset tetap dan daftar 

penambahan aset tetap  tahun berjalan beserta bukti pendukungnya 

yang bertujuan untuk melakukan prosedur audit pemeriksaan 

pencatatan beban penyusutan dalam periode yang audit dilakukan 

sesuai dengan ketentuan standar yang berlaku dan penambahan aset 

tetap tahun berjalan merupakan suatu Capital Expenditure, diotorisasi 

oleh pengurus yang berwenang, didukung oleh bukti-bukti yang 

lengkap, dan dicatat dengan benar. 

g. Pada akun utang praktikan memerlukan daftar schedule payment dan 

daftar rincian utang yang bertujuan untuk melakukan prosedur audit 

pengecekan utang  yang harus dibayar dan untuk mengetahui saldo 

utang berdasarkan nama pemasok. 
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h. Pada akun utang pajak praktikan memerlukan Surat Pemberitahuan 

Masa (SPM), Bukti Penerimaan Negara (BPN), dan Surat Setoran 

Pajak (SSP) yang bertujuan untuk melakukan pengujian kepatuan 

dalam hal perpajakan dengan transaksi-transaksi yang terjadi pada 

periode audit. 

i. Pada akun modal praktikan memerlukan akta pendirian perusahaan dan 

akta notulen perusahaan yang bertujuan untuk mengetahui nama para 

pemiilik perusahaan beserta jumlah kepemilikan saham dan 

mengetahui kejadian-kejadian penting yang dilakukan perusahaan 

dalam periode audit. 

3. Pada saat klien menyiapkan data yang diminta, praktikan membuat 

draft surat konfirmasi audit untuk akun yang memerlukan konfirmasi 

seperti akun bank, piutang, utang, dan modal. Data yang diperlukan 

untuk konfirmasi Bank yaitu Nama Bank, Jenis Rekening, dan 

Nominal Saldo. Pada akun utang piutang data yang diperlukan yaitu 

Nama Customer/ Vendor, Tanggal Jatuh Tempo dan Nominal Saldo. 

Pada akun modal data yang diperlukan yaitu nama pemilik saham, 

jumlah saham, dan nominal saham.  Berikut langkah-langkah dalam 

pembuatan draft surat konfirmasi audit: 

a. Langkah pertama praktikan membuka software Microsoft Word 

dengan nama file Contoh-Draft-Konfirmasi. 

b. Praktikan mengisi nama piutang pada kolom nama piutang untuk 

surat konfirmasi piutang. Lalu nama utang, untuk surat konfirmasi 
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utang, dan nama bank untuk surat konfirmasi bank. Serta nama 

pemilik modal untuk surat konfirmasi modal. 

c. Praktikan mengganti tanggal surat konfirmasi sesuai dengan 

tanggal dikirimnya draft konfirmasi tersebut ke klien, selanjutnya 

praktikan mengganti saldo angka untuk masing-masing surat 

konfirmasi sesuai dengan saldo akun bank untuk konfirmasi bank, 

saldo piutang untuk konfirmasi kepada para customer, saldo utang 

untuk konfirmasi kepada para pemasok, dan saldo modal saham 

untuk para pemilik modal .  

d. Praktikan mengubah tanggal yang menyatakan bahwa pihak yang 

dikirim konfirmasi harus membalas konfirmasi tersebut pada 

jangka waktu yang ditentukan. Tanggal tersebut yaitu 10 hari sejak 

Draft Konfirmasi dibuat. Selanjutnya praktikan mengubah nama 

auditor yang bertanggungjawab atas konfirmasi tersebut dan alamat 

lengkap KAP SR agar pihak yang dikirimkan konfirmasi dapat 

mengirimkan balasan konfirmasi langsung kepada auditor. Pada 

saat draft surat konfirmasi selesai dibuat, senior audit akan 

melakukan review draft surat konfirmasi untuk pengecekan apakah 

terdapat kesalahan baik itu pada tanggal dan saldo konfirmasi. 

2. Membuat draft kertas kerja audit sesuai dengan akun yang terdapat pada 

laporan keuangan klien KAP SR 

       Kertas kerja audit merupakan catatan-catatan yang diselenggarakan 

auditor mengenai prosedur audit yang ditempuhnya, pengujian yang 
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dilakukannya, informasi yang diperolehnya, dan kesimpulan yang 

dibuatnya berkenaan dengan pelaksanaan audit. Dalam membuat draft 

kertas kerja audit, praktikan memerlukan laporan keuangan klien untuk 

melihat rincian nama akun dan saldo akun yang dimiliki untuk membuat 

Working Balance Sheet (WBS) dan Working Profit or Loss (WPL). 

Pembuatan kertas kerja laporan keuangan disajikan terpisah untuk masing-

masing akun yang bertujuan agar auditor dapat dengan mudah menelaah 

informasi yang terdapat pada masing-masing akun tersebut dengan cara 

menjalankan pengujian dan prosedur-prosedur audit. 

       Pada draft kertas kerja audit, praktikan memberikan initial nama 

auditor pada masing-masing akun yang ada pada Working Balance Sheet 

dan Working Profit or Loss hal ini bertujuan untuk pembagian akun yang 

akan dikerjakan oleh auditor pada saat prosedur pekerjaan lapangan 

dilakukan, pembagian akun ditentukan berdasarkan pengarahan dari senior 

auditor. Pada masing-masing akun kertas kerja, terdapat Workdone / Tick 

mark yang berguna sebagai kontrol bahwa suatu tugas dari prosedur audit 

telah dijalankan atau sebagai tanda bahwa saldo awal pada tahun 2017 

telah sesuai dengan saldo akhir tahun 2016 dan juga terdapat tabel untuk 

account nature, standar jurnal,catatan auditor dan kesimpulan yang 

digunakan untuk memberikan informasi yang diperoleh auditor pada saat 

melakukan prosedur audit. Pada kertas kerja masing-masing akun terdapat 

informasi besarnya saldo akun pada tahun 2017 dan tahun 2016 yang 

bertujuan untuk menjalankan prosedur analisis kecenderungan (trend 
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analysis) yang berfungsi untuk mengidentifikasikan perubahan kenaikan 

atau penurunan pada akun tersebut akibat aktivitas-aktivitas perusahaan, 

jika diketahui terdapat kenaikan atau penurunan yang signifikan auditor 

akan menelaah lebih dalam alasan mengapa terjadi perubahan yang 

signifikan. Perubahan yang signifikan ditandai dengan perubahan sebesar 

150% dengan membandingkan antara tahun audit 2017 dan tahun audit 

2016  menggunakan rumus: 

𝑆𝑎𝑙𝑑𝑜 𝐵𝑎𝑙𝑎𝑛𝑐𝑒 𝐴𝑢𝑑𝑖𝑡 2017

𝑆𝑎𝑙𝑑𝑜 𝐵𝑎𝑙𝑎𝑛𝑐𝑒 𝐴𝑢𝑑𝑖𝑡 2016
𝑥 100% 

Draft kertas kerja audit ini dibuat berdasarkan data yang ada, berikut 

langkah-langkah membuat draft kertas kerja audit: 

a. Langkah pertama praktikan membuka software Microsoft Excel 

dengan nama file Contoh-WP, lalu praktikan memasukan nama klien 

disertai periode audit, dan nama kertas kerja pada masing-masing 

sheet. 

b. Praktikan membuat Working Balance Sheet yang berupa tabel laporan 

posisi keuangan 1 kolom berisi akun-akun yang ada pada aset dan 

liabilitas disertai saldo akun tahun 2017, disamping kanan saldo akun 

2017 tersebut terdapat kolom jurnal penyesuaian, kolom saldo akun 

2017 setelah penyesuaian, dan kolom saldo akun tahun 2016. 

c. Praktikan membuat Working Profit or Loss yang berupa tabel laporan 

laba rugi berisi akun-akun yang penjualan, pendapatan, harga pokok 

penjualan, biaya Working Balance Sheet administrasi, biaya operasinal 
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serta biaya dan pendapatan lain disertai saldo akun tahun 2017, 

disamping kanan saldo akun 2017 tersebut terdapat kolom jurnal 

penyesuaian, kolom saldo akun 2017 setelah penyesuaian, dan kolom 

saldo akun tahun 2016. 

d. Praktikan membuat kertas kerja utuk masing-masing akun yang ada 

pada dan Working Profit or Loss secara terpisah. Pada masing-masing 

kertas kerja akun tersebut praktikan menggolongkan akun-akun 

tersebut secara terperinci lalu melakukan prosedur analisis 

kecenderungan (trend analysis) dengan membuat kolom tambahan 

disamping kanan kolom audit tahun 2016. 

e. Tahap akhir dalam membuat draft kertas kerja yaitu membuat kolom 

untuk nature account, standar jurnal, catatan auditor, kesimpulan, dan 

standar workdone dan tick mark. 

        Pada saat draft kertas kerja selesai dibuat, senior audit akan 

melakukan  review draft kertas kerja untuk pengecekan apakah 

terdapat kesalahan baik itu pada nama akun dan saldo akun. 

3. Merekap utang pajak dan pajak dibayar dimuka klien KAP SR. 

       Merekapitulasi utang pajak dan pajak dibayar dimuka yang dimiliki 

klien dilakukan pada saat fieldwork audit. Praktikan diberikan file pajak 

berupa bukti transfer bank, Bukti Penerimaan Negara (BPN), Surat 

Pemberitahuan Tahunan (SPT Masa), Surat Perintah Membayar (SPM), 

Faktur Pajak, dan Bukti Potong. Pada utang pajak terdapat pajak  PPh 

Pasal 21, PPh Pasal 23, PPh Pasal 25, PPh Pasal 4 ayat 2, dan PPN 
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Keluaran, sedangkan untuk pajak dibayar dimuka yaitu terdapat PPh Pasal 

23 dan PPN Masukan. 

        Pada saat merekapitulasi utang pajak, praktikan diberikan format 

standar yang dimiliki KAP SR dalam bentuk Software Microsoft Excel. 

Pada format tersebut terbagi menjadi 2 bagian yaitu Tax Payable dan 

Prepaid Tax, kedua format tersebut terdapat kolom masa pajak, informasi 

tentang subjek pajak (nama dan NPWP), keterangan jenis penghasilan, 

jumlah penghasilan bruto, dan jumlah PPh yang dipotong. Format Tax 

payable terdapat perbedaan dengan format Prepaid Tax dalam hal ini 

terdapat kolom tanggal setor dan tanggal lapor yang berguna sebagai dasar 

pencatatan pelunasan utang pajak telah benar dibayarkan oleh klien. 

Berikut langkah-langkah merekapitulasi utang pajak dan pajak dibayar 

dimuka: 

1. Langkah pertama praktikan membuka software Microsoft Excel dengan 

nama file Contoh_Format_Pajak. 

2. Praktikan melakukan input untuk kolom masa pajak, informasi tentang 

subjek pajak, keterangan jenis pajak penghasilan, jumlah penghasilan 

bruto, dan jumlah PPh yang dipotong berdasarkan Surat Pemeritahuan  

Masa (SPT Masa). 
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Tabel 3.2 Rekapitulasi Surat Pemberitahuan Masa PPN 

BULAN 

PENYERAHAN 
PENYERAH

AN 
JUMLAH  

SELURUH 

PENYERAHA

N 

PAJAK 

KELUARAN 

YANG 

HARUS 

DIPUNGUT 

SENDIRI 

PAJAK 

MASUKAN 

YANG 

DAPAT 

DIPERHITU

NGKAN 

PPN 

KURANG 

ATAU 

(LEBIH) 

BAYAR 

 PPN-NYA 

HARUS 

PPN-NYA 

DIPUNGUT 

DIPUNGUT 

SENDIRI 
OLEH 

PEMUNGUT 

PPN   

Januari 

        

24,077,552,080  

                    

390,679  

   

24,077,942,759  

    

2,407,754,855  

           

1,699,033,337  

     

708,721,518  

PB 1 
        

24,077,552,080  
                    

390,679  
   

24,077,942,759  
    

2,407,754,855  
           

1,699,033,337  
     

708,721,518  

Februari 

        

13,193,642,524  

                  

9,187,227  

   

13,202,829,751  

    

1,319,363,885  

           

1,481,298,656  

    

(161,934,771) 

Maret 
        

17,304,587,438  
                  

8,056,941  
   

17,312,644,379  
    

1,730,458,376  
           

1,857,555,774  
    

(127,097,398) 

PB 1 

        

17,128,252,438  

              

184,391,941  

   

17,312,644,379  

    

1,712,824,876  

                              

-  

     

144,730,898  

April 
        

21,401,725,839  
                               

-  
   

21,401,725,839  
    

2,140,172,183  
           

1,241,472,108  
     

898,700,075  

Mei 

        

15,658,090,872  

                

48,013,483  

   

15,706,104,355  

    

1,565,808,730  

           

1,480,219,649  

       

85,589,081  

Juni 
        

16,455,100,663  
                

31,030,005  
   

16,486,130,668  
    

1,645,509,636  
           

1,507,031,641  
     

138,477,995  

PB 1 

        

16,455,100,663  

                

31,030,005  

   

16,486,130,668  

    

1,645,509,636  

           

1,507,031,641  

     

138,477,995  

Juli 

        

15,293,962,536  

                  

1,919,131  

   

15,295,881,667  

    

1,529,395,886  

           

1,071,527,733  

     

457,868,153  

Agustus 

        

18,063,929,960  

              

158,402,950  

   

18,222,332,910  

    

1,806,392,625  

           

1,956,660,705  

    

(150,268,080) 

PB 1 
        

18,063,929,960  
              

158,402,950  
   

18,222,332,910  
    

1,806,392,625  
           

1,956,660,705  
    

(150,268,080) 

PB 2 

        

18,063,929,960  

              

158,402,950  

   

18,222,332,910  

    

1,806,392,625  

           

1,956,660,705  

    

(150,268,080) 

Septemb
er 

        
22,187,760,493  

              
206,070,433  

   
22,393,830,926  

    
2,218,775,747  

           
1,765,204,850  

     
453,570,897  

PB 1 

        

22,187,760,493  

              

206,070,433  

   

22,393,830,926  

    

2,218,775,747  

           

1,765,175,150  

     

453,600,597  

Sumber: data diolah oleh penulis 

3. Praktikan melakukan input tanggal setor berdasarkan tanggal yang ada 

pada bukti transfer bank, dan tanggal lapor berdasarkan tanggal yang 

ada pada Bukti Penerimaan Negara (BPN). Pada saat dokumen pajak 

klien telah direkap, dokumen tersebut langsung dikembalikan kepada 

klien agar tidak ada yang tercecer atau hilang. 

4. Merekap surat perjanjian dan membuat predictive test untuk biaya dibayar 

dimuka klien KAP SR 
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        Merekapitulasi surat perjanjian untuk biaya dibayar dimuka dilakukan 

pada saat fieldwork dilaksanakan. Biaya dibayar dimuka merupakan biaya 

yang telah terjadi yang akan digunakan untuk aktivitas perusahaan yang akan 

datang. Praktikan diberikan dokumen untuk seluruh biaya dibayar dimuka 

yang dimiliki klien yang terdiri dari file biaya sewa dibayar dimuka dan 

asuransi dibayar dimuka. Sebelum merekapitulasi surat perjanjian penting 

biaya dibayar dimuka, praktikan membuat salinan dengan mesin photo copy, 

salinan tersebut akan dijadikan bukti fisik audit milik auditor yang akan 

disimpan dalam permanent file audit. Biaya sewa dibayar dimuka terdiri dari 

biaya sewa kantor dan asuransi dibayar dimuka terdiri dari biaya asuransi 

kesehatan dan biaya asuransi kendaraan. Dalam membuat predictive test, 

praktikan membuat tabel yang berisi kolom nama dan jenis biaya dibayar 

dimuka, jangka waktu, nilai saldo awal, saldo amortisasi per bulan,  jumlah 

yang telah dibebankan, dan jumlah yang masih dijadikan biaya dibayar 

dimuka.   

Berikut langkah-langkah merekapitulasi perjanjian  dan membuat predictive 

test untuk biaya dibayar dimuka: 

a. Langkah pertama praktikan perlu membaca isi dari surat perjanjian dari 

biaya dibayar dimuka, lalu memberikan highlight kuning pada poin-poin 

penting dalam perjanjian biaya dibayar dimuka meliputi nama dan jenis 

biaya dibayar dimuka, jangka waktu, saldo biaya dibayar dimuka 

b. Praktikan membuka software Microsoft Excel lalu memindahkan poin-

poin penting yang telah diberikan highlight kuning  
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c. Praktikan membuat kolom tabel yang berisi poin-poin penting yang telah 

direkap, membuat nilai amortisasi per bulan dengan cara membagi saldo 

nilai biaya dibayar dimuka dengan jangka waktu. 

d. Pada saat memperoleh nilai amortisasi per bulan, praktikan membuat 

kolom amortisasi meliputi bulan Januari, Februari, Maret, April, Mei, Juni, 

Juli, Agustus, September. 

e. Praktikan melakukan penjumlahan atas biaya dibayar dimuka yang 

terdapat pada kolom bulan yang menunjukan jumlah saldo biaya dibayar 

dimuka yang telah dipakai, lalu melakukan pengurangan antara nilai saldo 

awal biaya dibayar dimuka dengan jumlah saldo biaya dibayar dimuka 

yang telah dipakai yang menjukan sisa saldo biaya dibayar dimuka yang 

belum terpakai. 

 

Gambar III.2 Predictive test biaya dibayar dimuka. 

Sumber: data diolah oleh penulis 
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5. Melakukan prosedur subsequent awal tahun piutang klien KAP SR. 

       Prosedur subsequent merupakan prosedur utama dalam melakukan 

audit atas laporan keuangan yaitu untuk menentukan keberadaan kejadian 

penting sesudah tanggal neraca yang membutuhkan penyesuaian terhadap 

laporan keuangan atau memerlukan pengungkapan dalam catatan atas 

laporan keuangan agar tidak menyesatkan pengguna laporan keuangan dan 

menentukan kemungkinan tertagihnya piutang. Subsequent terbagi 

menjadi dua yaitu subsequent collection dan subsequent payment, 

praktikan diberikan tugas untuk melakukan prosedur subsequent collection 

pada piutang yang dimiliki oleh klien KAP SR.  

Berikut langkah-langkah melakukan prosedur subsequent collection awal 

tahun piutang klien KAP SR: 

a. Langkah pertama untuk melakukan prosedur subsequent collection 

awal tahun  praktikan membuka file Buku Pembantu Piutang Per 30 

September 2017 pada Miscrosoft Excel. 

b. Pada file tersebut, praktikan memerlukan data Tanggal Piutang, Nomor 

SPK, Cabang, Nama Customer, dan Nominal Saldo, maka praktikan 

hanya menyalin kolom dari data yang diperlukan. 

c. Praktikan membuka file Pivot_Buku-Besar pada Microsoft Excel, lalu 

membuka rincian akun Piutang Usaha. Praktikan memerlukan data 

Tanggal, Nomor Jurnal, Nomor Voucher, dan Saldo Kredit. 
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d. Praktikan menyandingkan data-data yang diperoleh dari file Buku 

Pembantu Piutang dan Pivot_Buku-Besar pada satu file Microsoft 

Excel dengan cara menyusun kedua data tersebut secara berurutan 

tanpa adanya spasi antara kedua data tersebut. Selanjutnya praktikan 

memisahkan kolom antara nominal saldo dan saldo kredit. Nominal 

saldo merupakan saldo piutang yang belum lunas dan saldo kredit 

merupakan saldo pelunasan pada piutang yang belum lunas, lalu 

praktikan membuat kolom baru yang merupakan pengurangan dari 

saldo nominal dan saldo kredit. 

e. Praktikan menggunakan fasilitas filter pada Microsoft Excel yang 

bertujuan agar kedua data tersebut dapat diurutkan berdasarkan angka 

yang tertinggi. Pada saat data telah diurutkan praktikan dapat dengan 

mudah mencari pelunasan pada Piutang, lalu mengubah nama Sheet 

tersebut menjadi Settlement AR. 

f. Praktikan membuat Sheet baru pada Microsoft Excel yang berisi kolom 

Tanggal Piutang, Nomor SPK, Cabang, Nama Customer, dan Nominal 

Saldo untuk bagian Outstanding, dan Tanggal, Nomor Jurnal, Nomor 

Voucher, Nama Bank, dan Saldo Kredit untuk bagian Settlement, lalu 

mengubah nama sheet menjadi Subsequent Awal. 

g. Praktikan memindahkan data yang berada pada sheet Settlement AR  ke 

sheet Subsequent Awal sesuai dengan pelunasan yang terlihat pada 

sheet Settlement AR. 
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 Gambar III.3 Subsequent awal piutang dagang.  

Sumber: data diolah oleh penulis 

 

C. Kendala Yang Dihadapi 

 

Selama PKL di KAP SR praktikan dihadapi dengan berbagai kendala. Berikut 

kendala yang praktikan hadapi: 

1. Excel File Working Paper mengalami kerusakan pada saat melakukan 

fieldwork audit, yang disebabkan karena pada saat membuat Draft 

Working Papper, praktikan membuatnya dengan menggunakan Working 

paper tahun sebelumnya. 

2. Pada saat pembuatan draft kertas kerja terdapat selisih antara saldo laba 

ditahan tahun lalu ditambah laba tahun lalu dan laba ditahan tahun 

berjalan. 
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D. Cara Mengatasi Kendala 

      Usaha praktikan dalam menghadapi kendala-kendala selama PKL yaitu: 

1. Pihak IT kami merekomendasikan untuk menggunakan Excel Cleaner 

sebelum melakukan fieldwork audit pada file working paper yang 

bertujuan untuk memaksa file tersebut berjalan dengan normal, 

menghapus data yang mengandung sumber dari eksternal, dan 

menghapus seluruh kolom dan baris yang disembunyikan. 

2. Pada saat pencocokan laba ditahan tahun lalu ditambah laba tahun lalu 

dengan laba ditahan tahun berjalan praktikan melakukan pengecekan 

ke audit report tahun lalu dan melakukan prosedur inquiry dengan 

pihak klien untuk mengidentifikasikan penyebab selisih laba ditahan. 

Praktikan akan mengajukan jurnal penyesuaian atas selisih laba 

ditahan yang telah diidentifikasikan tersebut dengan persetujuan dari 

Senior Auditor. 
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BAB IV 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

 

       Kegiatan PKL yang dilakukan di KAP SR, selama tiga bulan praktikan 

mendapatkan banyak pelajaran dan pengalaman dalam mengaplikasikan ilmu 

yang telah didapat semasa kuliah. Praktikan banyak belajar bagaimana cara 

menghadapi dan mengatasi masalah, belajar berkomunikasi dengan tim dan 

atasan, belajar mengenai kedisiplinan dan tanggung jawab, dan belajar 

mengenai etika dan sopan santun ketika berkerja. Hal ini tentu akan 

bermanfaat bagi praktikan ke depannya yakni sebagai bekal dalam beradaptasi 

dan bersosialiasi dengan lingkungan kerja. 

 

       Setelah melaksanakan kegiatan PKL di KAP SR, khususnya pada bagian 

audit dimana praktikan ditempatkan, praktikan dapat memberikan kesimpulan 

dari kegiatan yang dilakukant: 

a. Praktikan mengetahui cara membuat permintaan data audit dan draft surat 

konfirmasi audit klien KAP SR. 

b. Praktikan mengetahui cara membuat draft kertas kerja audit. 

c. Praktikan mengetahui tentang dokumen fisik utang pajak dan pajak 

dibayar dimuka. 

d. Praktikan mengetahui cara untuk membuat predictive test untuk biaya 

dibayar dimuka. 
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Praktikan mengetahui cara untuk melakukan prosedur subsequent awal tahun. 

B. Saran 

Pelaksanaan kegiatan Praktik Kerja Lapagan memberikan banyak pelajaran 

dan pengalaman baik itu yang diperoleh dari Kantor Akuntan Sulaimin & 

Rekan dan Universitas Negeri Jakarta, dengan maksud agar di masa yang akan 

datang kegiatan Praktik Kerja Lapangan dapat berjalan lebih baik lagi, maka 

praktikan ingin memberikan saran: 

1. Saran bagi Praktikan 

Pada awal memulai Praktik Kerja Lapangan praktikan belum mengetahui 

bagaimana keadaan dan gambaran di dunia kerja, seharusnya praktikan 

dapat mempersiapkan hal-hal berikut: 

a. Praktikan harus lebih mempersiapkan diri dari segi akademik maupun 

keterampilan agar dapat mendukung pelaksanakan PKL. 

b. Praktikan harus lebih disiplin terhadap penampilan dan waktu yang 

diberikan. 

c. Praktikan harus terus belajar agar memiliki keterampilan sesuai dengan 

kebutuhan kerja. 

2. Saran bagi Universitas Negeri Jakarta 

Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan memerlukan banyak perbaikan baik 

dari sisi praktikan, instansi terkait dan Universitas Negeri Jakarta yang 

bertujan untuk mempermudah proses pengurusan PKL dengan relasi 

instansi tempat Praktik Kerja Lapangan, saran bagi Universitas Negeri 

Jakarta: 
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a. Lebih meningkatkan kurikulum mata kuliah agar mencetak lulusan 

yang sesuai dengan permintaan dunia kerja. 

b. Harus dapat menciptakan tenaga kerja yang sesuai dengan 

perkembangan dunia bisnis. 

c. Universitas Negeri Jakarta agar menjalin hubungan yang baik dengan 

perusahaan swasta maupun instansi pemerintahan secara langsung dan 

tidak langsung  agar proses pelaksanaan PKL dapat berjalan dengan 

baik dikemudian hari. 

3. Saran bagi KAP SR 

Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan  memerlukan dukungan dari KAP SR 

agar dapat terlaksananya kelancaran baik itu dari waktu awal mulai sampai 

dengan waktu berakhirnya Praktik Kerja Lapangan diharapkan KAP SR 

dapat mempertimbangkan hal berikut: 

a. KAP SR agar dapat menjaga dan mempertahankan kualitas audit yang 

dihasilkan untuk membantu serta mendukung auditor untuk 

meningkatkan pengalaman dan independensi setiap melakukan 

auditnya yaitu dengan cara mengadakan seminar tentang 

perkembangan ilmu yang terus berkembang baik itu dari sisi bisnis, 

akuntansi, audit, dan perpajakan agar jasa yang diberikan oleh para 

tenaga kerja auditor dapat mencapai tingkat kepuasan konsumen 

maksimal yang berdampak pada masa yang akan datang yaitu berupa 

perpanjangan perikatan audit.  
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b. KAP SR untuk terus meningkatkan pengetahuan di berbagai bidang 

sesuai dengan bidang kegiatan dari pada klien agar menjadi kantor 

akuntan publik yang dapat memperkuat bisnis klien sesuai dengan visi 

misi KAP SR, serta terus menjalin hubungan baik dengan para klien.
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Lampiran 1: Surat Permohonan Pelaksanaan PKL 
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Lampiran 2: Surat Persetujuan Pelaksanaan PKL 
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Lampiran 3: Surat Keterangan Pelaksanaan PKL 
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Lampiran 4: Penilaian PKL 
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Lampiran 5: Daftar Hadir PKL 
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Lampiran 5: Daftar Hadir PKL (2) 
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Lampiran 5: Daftar Hadir PKL (3) 
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Lampiran 5: Daftar Hadir PKL (4) 
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Lampiran 6: Rincian Kegiatan PKL  

Hari, 

Tanggal 
Kegiatan Pembimbing 

Senin, 21 

Agustus 

2017 

Perkenalan dan pengarahan mengenai 

struktur organisasi, berbagai peraturan yang 

berlaku, serta lingkungan kerja 

Ibu Gabby Budianto 

Selasa, 22 

Agustus 

2017 

1. Merapihkan dokumen-dokumen dan 

memasukannya ke dalam odner 

2. Melakukan Scanning  dokumen-

dokumen penting 

Ibu Gabby Budianto 

Rabu, 23 

Agustus 

2017 

1. Merapihkan dokumen-dokumen dan 

memasukannya ke dalam odner 

2. Melakukan Scanning  dokumen-

dokumen penting 

Ibu Gabby Budianto 

Kamis, 24 

Agustus 

2017 

Melakukan prosedur footing untuk laporan 

audit yang telah dipublikasikan Ibu Gabby Budianto 

Jumat, 25 

Agustus 

2017 

Belajar untuk merekap dokumen pajak PPh 

21 dan PPh 4 (2) Ibu Gabby Budianto 

Senin, 28 

Agustus 

2017 

1. Merapihkan dokumen-dokumen dan 

memasukannya ke dalam odner 

2. Melakukan Scanning  dokumen-

dokumen penting 

Ibu Gabby Budianto 

Selasa, 29 

Agustus 

2017 

Melakukan prosedur footing untuk laporan 

audit yang telah dipublikasikan Ibu Gabby Budianto 

Rabu, 30 

Agustus 

2017 

Belajar untuk merekap dokumen pajak PPN 

Masukan dan Keluaran Ibu Gabby Budianto 

Kamis, 31 

Agustus 

2017 

Belajar untuk merekap dokumen pajak PPh 

23/26 dan PPh 25 Ibu Gabby Budianto 

Senin, 4 

September 

2017 

Belajar untuk membuat rekonsiliasi PPN 

Keluaran Ibu Gabby Budianto 

Selasa, 5 

September 

2017 

Belajar untuk membuat rekonsiliasi PPN 

Keluaran Ibu Gabby Budianto 

Rabu, 6 

September 

2017 

Melakukan prosedur footing untuk laporan 

audit yang telah dipublikasikan Ibu Gabby Budianto 

Kamis, 7 

September 

2017 

1. Merapihkan dokumen-dokumen dan 

memasukannya ke dalam odner 

2. Melakukan Scanning  dokumen 

Ibu Gabby Budianto 
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Lampiran 6: Rincian Kegiatan PKL (2) 

 

 

Jum’at 8 

September 

2017 

Belajar untuk membuat draft kertas kerja 

audit untuk laporan posisi keuangan (WBS) 
Ibu Gabby 

Budianto 

Senin, 11 

September 

2017 

1. Merapihkan dokumen-dokumen dan 

memasukannya ke dalam odner 

2. Melakukan Scanning  dokumen-dokumen 

penting 

Ibu Gabby 

Budianto 

Selasa, 12 

September 

2017 

Belajar untuk membuat draft kertas kerja 

audit untuk laporan laba rugi (WPL) 
Ibu Gabby 

Budianto 

Rabu, 13 

September 

2017 

Belajar untuk membuat draft surat konfirmasi 

audit 
Ibu Gabby 

Budianto 

Kamis, 14 

September 

2017 

Membuat daftar kehadiran dan lembur 
Ibu Gabby 

Budianto 

Jum’at, 15 

September 

2017 

Belajar untuk membuat permintaan data audit 

berdasarkan akun-akun yang ada di laporan 

keuangan klien 

Ibu Gabby 

Budianto 

Senin, 18 

September 

2017 

Belajar untuk membuat Pivottable Buku 

Besar 
Ibu Gabby 

Budianto 

Selasa, 19 

September 

2017 

Belajar untuk membuat Pivottable Buku 

Besar 
Ibu Gabby 

Budianto 

Rabu, 20 

September 

2017 

Belajar untuk membuat rekonsiliasi PPh 21 
Ibu Gabby 

Budianto 

Jumat, 22 

September 

2017 

Belajar untuk membuat rekonsiliasi PPh 21 
Ibu Gabby 

Budianto 

Senin, 25 

September 

2017 

Belajar untuk merekap pelunasan awal tahun 

piutang klien 
Ibu Gabby 

Budianto 

Selasa, 26 

September 

2017 

Belajar untuk merekap pelunasan awal tahun  

piutang klien 
Ibu Gabby 

Budianto 

Rabu, 27 

September 

2017 

Belajar untuk merekap pelunasan awal tahun  

piutang klien 
Ibu Gabby 

Budianto 
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Lampiran 6: Rincian Kegiatan PKL (3) 

 

  

Kamis, 28 

September 

2017 

Belajar untuk membuat rekonsiliasi PPN 

Masukan 
Ibu Gabby 

Budianto 

Jumat, 29 

September 

2017 

Belajar untuk membuat rekonsiliasi PPN 

Masukan 
Ibu Gabby 

Budianto 

Senin, 2 

Oktober 

2017 

Belajar untuk merekap pelunasan awal tahun  

piutang klien 
Ibu Gabby 

Budianto 

Selasa, 3 

Oktober 

2017 

Belajar untuk merekap pelunasan awal tahun  

piutang klien 
Ibu Gabby 

Budianto 

Rabu, 4 

Oktober 

2017 

Membuat permintaan data audit untuk kerja 

lapangan interim 
Ibu Gabby 

Budianto 

Kamis, 5 

Oktober 

2017 

Merekap dan membuat predictive test atas 

biaya dibayar dimuka  
Ibu Gabby 

Budianto 

Jumat, 6 

Oktober 

2017 

Membuat draft  surat konfirmasi  

 
Ibu Gabby 

Budianto 

Senin, 9 

Oktober 

2017 

Merekap dokumen pajak  PPN Masukan & 

Keluaran  
Ibu Gabby 

Budianto 

Selasa, 10 

Oktober 

2017 

Merekap dokumen pajak PPh 23 (Hutang 

pajak & pajak dibayar dimuka) 
Ibu Gabby 

Budianto 

Rabu, 11 

Oktober 

2017 

Merekap dokumen pajak PPh 21, 4 ayat 2, 

dan PPh 25  
Ibu Gabby 

Budianto 

Kamis, 12 

Oktober 

2017 

 Membandingkan antara nilai pajak per SPM 

dengan nilai yang tercatat di laporan 

keuangan  

Ibu Gabby 

Budianto 

Jumat, 13 

Oktober 

2017 

Membuat daftar kehadiran dan lembur 
Ibu Gabby 

Budianto 

Senin, 16 

Oktober 

2017 

Merekonsiliasi selisih nilai PPN Per buku 

besar dan SPM    
Ibu Gabby 

Budianto 



 
 

52 
 

Lampiran 6: Rincian Kegiatan PKL (4) 

Selasa, 17 

Oktober 

2017 

Membuat rekonsiliasi PPN Keluaran 
Ibu Gabby 

Budianto 

Rabu, 18 

Oktober 

2017 

Membuat rekonsiliasi PPN Masukan 
Ibu Gabby 

Budianto 

Kamis, 19 

Oktober 

2017 

Membuat Pivotable Laporan keuangan klien 
Ibu Gabby 

Budianto 

Jumat, 20 

Oktober 

2017 

Melakukan prosedur Vouch to Bank 

Statement atas pelunasan Piutang 
Ibu Gabby 

Budianto 

Senin, 23 

Oktober 

2017 

1.Pull out dan merapihkan dokumen-

dokumen dan memasukannya ke dalam odner 

2. Melakukan Scanning  dokumen-dokumen 

penting 

Ibu Gabby 

Budianto 

Selasa, 24 

Oktober 

2017 

 

Melengkapi kertas kerja audit 

Ibu Gabby 

Budianto 

Rabu, 25 

Oktober 

2017 

Belajar untuk membuat predictive test aset 

tetap 
Ibu Gabby 

Budianto 

Kamis, 26 

Oktober 

2017 

Belajar untuk membuat predictive test  aset 

tetap 
Ibu Gabby 

Budianto 

Jumat, 27 

Oktober 

2017 

Belajar untuk membuaat gross profit margin 

pada akun pendapatan 
Ibu Gabby 

Budianto 

Senin, 30 

Oktober 

2017 

Belajar untuk membuaat gross profit margin 

pada akun pendapatan 
Ibu Gabby 

Budianto 

Selasa, 31 

Oktober 

2017 

Belajar untuk membuat predictive test atas 

bunga hutang leasing 
Ibu Gabby 

Budianto 

Rabu, 1 

November 

2017 

Melakukan prosedur footing untuk laporan 

audit yang telah dipublikasikan 
Ibu Gabby 

Budianto 

Kamis, 2 

November 

2017 

Belajar untuk membuat predictive test atas 

bunga hutang leasing 
Ibu Gabby 

Budianto 

Jumat, 3 

November 

2017 

Belajar untuk membuat predictive test atas 

bunga hutang leasing 
Ibu Gabby 

Budianto 
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Lampiran 6: Rincian Kegiatan PKL (5) 

 

 

 

  

Senin, 6 

November 

2017 

Belajar untuk membuat predictive test atas 

bunga anjak piutang 
Ibu Gabby 

Budianto 

Selasa, 7 

November 

2017 

Belajar untuk membuat predictive test atas 

bunga anjak piutang 
Ibu Gabby 

Budianto 

Rabu, 8 

November 

2017 

Belajar untuk membuat predictive test atas 

bunga anjak piutang 
Ibu Gabby 

Budianto 

Kamis, 9 

November 

2017 

Belajar untuk merekonsiliasi piutang usaha 
Ibu Gabby 

Budianto 

Jumat, 10 

November 

2017 

Belajar untuk merekonsiliasi piutang usaha 
Ibu Gabby 

Budianto 

Senin, 13 

November 

2017 

Belajar untuk merekonsiliasi piutang usaha 
Ibu Gabby 

Budianto 

Selasa, 14 

November 

2017 

 

Membuat daftar kehadiran dan lembur 
Ibu Gabby 

Budianto 

 

Rabu, 15 

November 

2017 

Membuat rekonsiliasi PPN Keluaran 
Ibu Gabby 

Budianto 

Kamis, 16 

November 

2017 

Membuat rekonsiliasi PPN Masukan 
Ibu Gabby 

Budianto 

Jumat, 17 

November 

2017 

Membuat rekonsiliasi PPN Masukan 
Ibu Gabby 

Budianto 

Senin, 20 

November 

2017 

1. Merapihkan dokumen-dokumen dan 

memasukannya ke dalam odner 

2. Melakukan Scanning  dokumen-dokumen 

penting 

Ibu Gabby 

Budianto 
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Lampiran 7: Logo Kantor Akuntan Publik Sulaimin & Rekan 
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Lampiran 8: Struktur Organisasi Manajemen LFSR
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Lampiran 9 : Permintaan data audit klien KAP SR 
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Lampiran 10: Draft konfirmasi piutang dagang 
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Lampiran 11: Working Balance Sheet (WBS) 
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Lampiran 12: Working Profit or Loss (WPL) 
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Lampiran 13: Kwitansi pembayaran polis asuransi kendaraan 
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Lampiran 14: Polis standar asuransi kendaraan bermotor 

 
 

 


